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ABSTRAK

Tulisan ini bertujuan untuk mengungkap pandangan
serta solusi Al-Qur’an terkait fenomena hoax di era
post-truth. Al-Qur’an dalam  banyak  ayat
mengutamakan nilai kejujuran dan melarang umat
islam untuk menyebarkan berita bohong. Namun, pada
realitanya hal ini marak terjadi. Era post-truth
menambah parahnya kejadian ini dimana fakta objektif
diabaikan dan kebenaran seringkali diabaikan untuk
mendukung suatu narasi tertentu. Maka, penulis
merasa perlu untuk mencari solusi berdasarkan Al-
Qur’an. Metode yang digunakan dalam penleitian ini
adalah kualitatif dengan pendekatan tafsir maqasidi.
Adapun hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
magqashid dalam ayat-ayat hoax adalah hifz ad-din, hifz
an-nafs, hifz al-’aql, dan hifz ad-daulah serta ditemukan
solusi Al-Qur’an untuk melawan hoax di era post-truth
yakni dengan tabayyun (verifikasi informasi,
menanamkan kejujuran dan integritas, meningkatkan
literasi dan pengetahuan, meningkatkan tanggung
jawab sosial, dan menhindari fanatisme.

ABSTRACT

This writing aims to uncover the perspectives and
solutions offered by the Qur'an regarding the
phenomenon of hoaxes in the post-truth era. The Qur'an,
in many verses, emphasizes the value of honesty and
prohibits Muslims from spreading false information.
However, in reality, such actions are widespread. The
post-truth era exacerbates this issue, where objective
facts are ignored, and truth is often overlooked to
support specific narratives. Therefore, the author finds it
necessary to seek solutions based on the Qur'an. This
research employs a qualitative method with a maqashidi
tafsir approach. The results reveal that the maqasid
(objectives) within the verses addressing hoaxes include
hifz ad-din (preservation of religion), hifz an-nafs
(preservation of life), hifz al-’aql (preservation of
intellect), and hifz ad-daulah (preservation of the state).
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Additionally, the Qur'an provides solutions to combat
hoaxes in the post-truth era, namely through tabayyun
(verification of information), fostering honesty and
integrity, enhancing literacy and knowledge, increasing
social responsibility, and avoiding fanaticism.
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A. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi telah membawa perubahan dalam cara
manusia berkomunikasi dan memperoleh informasi. Arus informasi yang sangat
cepat dan luas juga memunculkan tantangan baru, yakni diantaranya fenomena hoax
atau berita palsu. Penelitian Massachusetts Institute of Technology (MIT)
menunjukkan bahwa hoax menyebar lebih cepat daripada berita benar, terutama di
platform seperti X (twitter). Berita palsu justru 70% lebih mungkin di retweet
daripada berita benar dan penyebarannya juga enam kali lebih cepat daripada berita
benar (Church, 2018). Di Indonesia misalnya, berdasarkan data Kemenkominfo RI,
sejak tahun 2023, sebanyak 62% masyarakat pernah melihat informasi keliru di
media sosial dan terdapat 80% diantaranya percaya (Kemenkominfo, 2023).
Berdasarkan hal tersebut, hoax tentu bisa menyebabkan gangguan bagi stabilitas
sosial, moralitas, dan kehidupan beragama.

Fenomena ini menjadi semakin kompleks dalam era post-truth, yaitu suatu
masa ketika fakta objektif dianggap kurang penting dibandingkan dengan emosi,
opini, dan keyakinan pribadi. Post-truth semakin dikenal setelah menjadi Word of the
Year oleh Oxford Dictionaries pada tahun 2016 dan kian populer selama pemilihan
presiden Amerika Serikat pada tahun yang sama. Era ini ditandai dengan maraknya
sikap anti-intelektual, penolakan terhadap rasionalitas, serta penyebaran
kebohongan secara terang-terangan untuk mendukung narasi tertentu. Fakta sering
kali diabaikan atau dimanipulasi sehingga membentuk kebenaran baru yang dibuat
berdasarkan opini subjektif (Mcintyre, 2018). Seperti pada masa pemilu, hoax
seringkali bertujuan untuk mengarahkan pendapat publik dan membuat berita yang

dapat memicu respon personal dan emosional tanpa didasarkan fakta sebenarnya.
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Pada pemilu 2024, Menteri Komunikasi dan Informatika, Budi Arie Setiadi dalam
siaran pers tanggal 19 Maret 2024 menyebutkan bahwa ada 3.235 hoaks terkait
pemilu yang teridentifikasi, meskipun jumlah tersebut menurun dibandingkan
pemilu sebelumnya. Menteri Kominfo menyatakan bahwa meskipun lebih sedikit,
hoaks tetap menjadi ancaman serius bagi keberlangsungan demokrasi di Indonesia
(Kompas, 2024). Terlihat bahwa Post-truth merupakan keadaan yang menjadi
penyebab mudah terjebak pada badai informasi simpang siur tanpa fakta dan
membuat hoax mudah muncul dan disebarkan tanpa kendali.

Beberapa penelitian telah mengkaji berkaitan dengan hoax. Diantaranya
penelitian tentang penafsiran Al-Qur’an terkait hoax dan solusinya (Setiyanto, 2019),
(Maulana, 2017), (Alek Saputra & Redian Mulyadita, 2024), (Murtiningsih, 2020);
kemudian penelitian yang mengkaji hoax perspektif hukum pidana dan hukum islam
(Aksin & Baedowi, 2020), (Maghfiroh & Abbas, 2021), (Nasution, 2017); serta
penelitian yang mengkaji fenomena hoax di media sosial dan bagaimana
menyikapinya (Atika et al., 2021), (Rahadi, 2017), (Juditha, 2018). Dari penelitian di
atas, beberapa sudah menwarkan solusi untuk menyikapi hoax. Dalam penelitian ini,
penulis akan menggali pesan Al-Qur’an untuk menjawab tantangan ini serta fokus
untuk mengaitkan pandangan Al-Qur’an dengan refleksi kritis sehingga kesadaran
dalam diri dapat terbangun. Berbeda dengan penelitian sebelumnya, penulis akan
menggunakan pendekatan tafsir maqasidi.

Tujuan penelitian ini yakni menelusuri pandangan Al-Qur’an mengenai hoax
dan bahayanya dengan pendekatan tafsir maqasidi. Harapannya individu tidak hanya
sekedar mampu memverifikasi kebenaran, tetapi memiliki kesadaran Kkritis,
khususnya dalam menanggapi hoax dan menjaga stabilitas sosial di era post-truth.
Dari sini perlu ditelusuri bagaimana respon Al-Qur’an dan apa pedoman yang dapat
diterapkan untuk menjawab tantangan. Selain dengan penafsiran Al-Qur'an dan
melihat konteks yang ada, penulis akan menggunakan pendekatan lain yang relevan
agar mendapat pemahaman yang komprehensif. Tulisan ini akan membahas
setidaknya dua masalah, yakni: a) Bagaimana Al-Qur’an memandang fenomena hoax
dan bahayanya? b) Bagaimana ajaran Al-Qur’an untuk membangun kesadaran kritis
demi melawan hoax di Era Post-truth?

Tulisan ini berangkat dari argumen bahwa melalui edukasi berbasis Al-Qur’an

dan refleksi kritis dapat membangun kesadaran masyarakat untuk melawan hoax.
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Apalagi di era post-truth, fakta objektif seringkali terpinggirkan karena opini
tertentu. Ini perlu diberantas. Media sosial yang menjadi tempat penyebaran
informasi dan berbagai opini tidak selalu diiringi kebenaran sehingga hoax mudah
tersebar. Hoax dapat memicu konflik baik antar individu maupun komunitas
sehingga merusak harmoni sosial. Menghadapi fenomena ini, kiranya penting untuk
melihat pandangan Al-Qur’an. Di dalamnya mengajarkan pentingnya memastikan
kebenaran dan tidak tergesa-gesa dalam informasi yang belum terverifikasi. Salah
satunya tertuang dalam QS. Al-Hujurat ayat 6. Di era post-truth, ajaran ini relevan,
mengingat dampak negatif yang dapat ditimbulkan oleh penyebaran hoax, baik
dalam skala individu maupun komunitas. Lebih jauh perlu digali ayat-ayat lain yang
berkaitan dengan hoax atau berita palsu agar memiliki pemahaman yang sempurna

dan masalah tersebut terjawab.

B. Fenomena Hoax di Era Post-truth

Hoaks berasal dari istilah "hocus," yang berarti tipu daya atau kebohongan.
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), hoaks diartikan sebagai berita palsu
atau bohong (KBBI, 2016). Menurut survei dari Mastel, hoaks paling sering muncul
di bidang sosial-politik dengan presentase 80%, diikuti isu SARA 60%, kesehatan
20%, makanan dan minuman 32,60%, penipuan keuangan 24,50%, teknologi
23,70%, berita duka 18,80%, candaan 17,60% 10,30%, lalu lintas 4% (Pakpahan,
2017) Disini terlihat bahwa perlu untuk melawan hoax agar tidak terjadi perpecahan
masyarakat dan terjaganya stabilitas sosial, moralitas, serta kehidupan beragama.

Hoax bisa tersebar dimana saja dan bisa datang kepada siapa saja. Salah satu
platform digital yang paling banyak menyebarluaskan hoax adalah media sosial.
enyebarannya semakin masif melalui media sosial, yang kini diakses oleh lebih dari
lima miliar pengguna ponsel di seluruh dunia (Suadnyana & Yogiswari, 2019). Data
menunjukkan bahwa di awal 2022, pengguna media sosial aktif di Indonesia
mencapai 191 juta orang, meningkat 12,35% dari tahun sebelumnya. Sayangnya,
peningkatan ini tidak diiringi dengan literasi yang memadai atau budaya membaca
yang kuat, sehingga masyarakat lebih rentan menerima informasi palsu (Purba &
Sitorus, 2023). Ini tentu menjadi tantangan bagi seluruh masyarakat, agar bisa
memilah mana berita yang benar sehingga tidak terjereumus pada kesalahan

informasi dan tidak terjadi konflik di kehidupan. Hal ini tentu penting diperhatikan.
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Informasi yang membanjir dan tidak dikendalikan, bisa menjadi berbahaya.
Selain itu, Di era post-truth, kebohongan yang sistematis justru sering dianggap
sebagai kebenaran. Situasi ini terjadi karena fakta dan realitas sering Kkali
dikesampingkan, sementara opini dan emosi pribadi lebih mendominasi. Banyak
pihak memanfaatkan kondisi ini untuk menyebarkan hoaks sebagai alat propaganda,
misalnya dalam kampanye politik. Strategi semacam ini sering berhasil
memengaruhi opini publik, tetapi sekaligus menciptakan polarisasi yang merusak
tatanan sosial (Suadnyana & Yogiswari, 2019). Strategi kampanye politik berbasis
post-truth memang efektif dalam membentuk opini publik, namun dampaknya
terhadap masyarakat sangat merugikan. Paradigma ini menciptakan realitas semu
yang diterima oleh masyarakat sebagai kebenaran. Idealnya, opini harus
berlandaskan fakta yang benar, tetapi di era post-truth, fakta justru dimanipulasi dan
diputarbalikkan, sehingga membentuk “kebenaran” baru yang didasarkan pada opini
subjektif (Zaluchu, 2020). Opini harusnya berangkat dari fakta, akan tetapi post-truth
mengubah kebenaran fakta itu dengan cara memanipulasi dan membelokkannya lalu
menciptakan kebenaran baru di atas fakta berdasarkan opini.

Di Indonesia misalnya, kampanye politik juga seringkali ditujukan untuk
menggiring opini publik. Pada Pemilu 2024, Kementrian Kominfo menyebutkan telah
melakukan takedown terhadap 1.971 konten hoax dari total 3.235 konten hoax
terkait Pemilu dari tanggal 17 Juli 2023 hingga 18 Maret 2024. Kemudian 92% berita
hhoax ini disebarkan oleh buzzer yang tersebar di berbagai platform seperti Google,
Instagram, X, dan TikTok (Komdigi, 2024a). Dari Agustus 2018 hingga Mei 2023,
tercatat adanya 11.743 konten hoax. Di antara kategori tersebut, hoaks terkait
kesehatan menjadi yang paling banyak dengan jumlah 2.287 kasus, disusul oleh
kategori pemerintahan dengan 2.111 kasus, penipuan dengan 1.938 kasus, dan
politik dengan 1.373 kasus. Selain itu, berbagai platform media sosial juga secara
aktif membantu mengurangi penyebaran hoaks. Sebagai contoh, TikTok telah
menurunkan 10,8 juta konten hoaks, Google menghapus hampir 2 juta konten, dan
platform lainnya melakukan tindakan serupa (Komdigi, 2024b). Hoax ini meliputi
informasi pada masa Covid-19, Pemilu 2019, informasi pemerintahan, berita jelang
Pemilu 2024, dan sebagainya.

Data tersebut menunjukkan bahwa hoaks bukan hanya ancaman di ranah

politik, tetapi juga berdampak pada stabilitas sosial dan kesehatan. Tanpa disadari,
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kita telah memasuki era di mana kebohongan menjadi sesuatu yang biasa, terutama
di dunia digital. F. Budi Hardiman menggambarkan fenomena ini sebagai bentuk
disrupsi yang semakin diperkuat oleh perkembangan teknologi digital secara masif.
Dalam era post-truth, hoax dengan mudah muncul dan menyebar tanpa kendali,
membuat banyak orang terjebak dalam informasi yang simpang siur dan tidak
berbasis fakta. Hoax juga memperparah polarisasi masyarakat dengan memperkuat
keyakinan terhadap ideologi tertentu di dalam kelompok masing-masing.
Kebohongan sering digunakan untuk memperkuat ideologi tersebut, sebagaimana
yang diungkapkan oleh Haryatmoko. Mengutip Arendt, ia menjelaskan bahwa
kebohongan memikat karena pembohong menggunakan logika yang dirancang untuk
memenuhi keyakinan audiensnya. Dalam konteks ini, hoax bisa disebut sebagai "anak
kandung" dari post-truth (Haryatmoko, 2018)

Era post-truth membutuhkan kritik diri melalui penguatan budaya literasi.
Literasi ini tidak hanya mencakup kemampuan membaca dan menulis, tetapi juga
keterampilan kritis dalam menganalisis, mengevaluasi, dan memverifikasi informasi.
Menghadapi post-truth memerlukan informasi tandingan dari sumber terpercaya,
meskipun membangun budaya literasi seperti ini membutuhkan waktu. Literasi
menjadi kunci penting untuk menangkal hoaks dan disinformasi di era post-truth
(Haryatmoko, 2018). Budaya literasi yang dimaksud mencakup mampu membaca,
menulis serta memiliki keterampilan analisis dan verifikasi informasi. Untuk itu,
fenomena yang ada di era post-truth, termasuk hoax tentu berkaitan dengan literasi.

Dalam konteks Al-Qur'an, literasi media dan informasi dapat dimaknai
sebagai upaya untuk memahami dan mengamalkan nilai-nilai yang diajarkan dalam
kitab suci terkait kejujuran, verifikasi informasi, dan penghindaran penyebaran
kebohongan. Ayat-ayat Al-Qur'an yang membahas tentang fitnah, berita bohong, dan
pentingnya tabayyun (klarifikasi) memberikan pedoman moral dan etika yang
relevan dalam menghadapi era post-truth. Untuk itu, pada bab selanjutnya, lebih jauh
penulis akan menganalisis ayat-ayat yang berkaitan dengan ini untuk memperoleh

solusi yang teoritis maupuun praktis.

C. Interpretasi Ayat tentang Hoax dalam Al-Qur’an
Representasi kata hoax dalam Al-Qur’an ditunjukkan dengan berbagai redaksi

kata seperti ifk, kizb, murjifun, ghurur, qaul al-zur (Siregar, 2020). Hoax ataru berita
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bohong dengan berbagai redaksi banyak ditemukan dalam Al-Qur’an. Penulis akan
fokus pada QS. An-Nur ayat 11-25 yang paling representatif dengan hoax. Berikut

penafsiran ayat tersebut dari berbagai mufassir.
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“Sesungguhnya orang-orang yang membawa berita bohong itu adalah kelompok di
antara kamu (juga). Janganlah kamu mengira bahwa peristiwa itu buruk bagimu,
sebaliknya itu baik bagimu. Setiap orang dari mereka akan mendapat balasan dari
dosa yang diperbuatnya. Adapun orang yang mengambil peran besar di antara mereka,
dia mendapat azab yang sangat berat. Mengapa orang-orang mukmin dan mukminat
tidak berbaik sangka terhadap kelompok mereka sendiri, ketika kamu mendengar
berita bohong itu, dan berkata, “Ini adalah (berita) bohong yang nyata?”. Mengapa
mereka (yang menuduh itu) tidak datang membawa empat saksi? Karena tidak
membawa saksi-saksi, mereka itu adalah para pendusta dalam pandangan Allah.
Seandainya bukan karena karunia Allah dan rahmat-Nya kepadamu di dunia dan di
akhirat, niscaya kamu ditimpa azab yang sangat berat disebabkan oleh pembicaraan
kamu tentang (berita bohong) itu. (Ingatlah) ketika kamu menerima (berita bohong)
itu dari mulut ke mulut; kamu mengatakan dengan mulutmu apa yang tidak kamu
ketahui sedikit pun; dan kamu menganggapnya remeh, padahal dalam pandangan
Allah itu masalah besar. Mengapa ketika mendengarnya (berita bohong itu), kamu
tidak berkata, “Tidak pantas bagi kita membicarakan ini. Maha Suci Engkau. Ini
adalah kebohongan yang besar.” Allah memperingatkan kamu agar (jangan) kembali
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mengulangi seperti itu selama-lamanya jika kamu orang-orang mukmin. Allah
menjelaskan ayat-ayat(-Nya) kepadamu. Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana.
Sesungguhnya orang-orang yang senang atas tersebarnya (berita bohong) yang sangat
keji itu di kalangan orang-orang yang beriman, mereka mendapat azab yang sangat
pedih di dunia dan di akhirat. Allah mengetahui, sedangkan kamu tidak mengetahui.
Kalau bukan karena karunia Allah dan rahmat-Nya kepadamu dan (bukan karena)
Allah Maha Penyantun lagi Maha Penyayang, (niscaya kamu akan ditimpa azab yang
besar). Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengikuti langkah-
langkah setan! Siapa yang mengikuti langkah-langkah setan, maka sesungguhnya dia
(setan) menyuruh (manusia mengerjakan perbuatan) yang keji dan mungkar. Kalau
bukan karena karunia Allah dan rahmat-Nya kepadamu, niscaya tidak seorang pun di
antara kamu bersih (dari perbuatan keji dan mungkar itu) selama-lamanya. Akan
tetapi, Allah membersihkan siapa yang Dia kehendaki. Allah Maha Mendengar lagi
Maha Mengetahui. Janganlah orang-orang yang mempunyai kelebihan dan
kelapangan (rezeki) di antara kamu bersumpah (tidak) akan memberi (bantuan)
kepada kerabat(-nya), orang-orang miskin, dan orang-orang yang berhijrah di jalan
Allah. Hendaklah mereka memaafkan dan berlapang dada. Apakah kamu tidak suka
bahwa Allah mengampunimu? Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.
Sesungguhnya orang-orang yang menuduh perempuan baik-baik, polos, dan beriman
(dengan tuduhan berzina), mereka dilaknat di dunia dan di akhirat dan mereka akan
mendapat azab yang besar. Yang dimaksud dengan perempuan-perempuan yang polos
adalah perempuan-perempuan yang tidak pernah sekali pun tebersit dalam pikirannya
untuk berbuat keji. Pada hari (ketika) lidah, tangan, dan kaki mereka menjadi saksi
atas mereka terhadap apa yang dahulu mereka kerjakan. Pada hari itu Allah
menyempurnakan balasan yang sebenarnya bagi mereka dan mereka mengetahui
bahwa sesungguhnya Allah Maha Benar lagi Maha Menjelaskan.” (QS. An-Nur: 11-25)
(Terjemah Kemenag, 2019)

Kata ifk berasal dari akar kata al-afku, yang mengandung makna pembalikan,
baik dalam hal material, seperti perubahan drastis yang merusak suatu negeri,
maupun non-material, seperti menggambarkan keindahan dengan keburukan.
Dengan demikian, ifk mengacu pada tindakan memutarbalikkan fakta menjadi
kebohongan (Quraish Shihab, 2017). Menurut Az-Zuhaili, ifk merujuk pada
kebohongan besar yang sengaja dibuat untuk menipu. Ayat ini secara khusus
berkaitan dengan tuduhan palsu terhadap Siti Aisyah ra, yang dituduh melakukan
gadzf atau perselingkuhan (Wahbah, 2018).

Ayat tersebut menegaskan bahwa penyebar berita bohong akan menghadapi
azab yang berat. Para ulama memiliki pandangan berbeda terkait penerapan
hukuman duniawi, seperti cambuk sebanyak delapan puluh kali, kepada pelaku
penyebaran berita palsu. Namun, meskipun hukuman tersebut tidak diterapkan,
ayat-ayat ini tetap memberikan kecaman keras. Pandangan negatif dari masyarakat
terhadap penyebar kebohongan menjadi bentuk siksaan batin yang tidak kalah berat
(Quraish Shihab, 2017).
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Redaksi ifk dalam Al-Qur'an mengacu pada kebohongan besar atau berita
bohong, yang dalam konteks QS. An-Nur ayat 11-25, digunakan untuk
menggambarkan fitnah yang menimpa Siti Aisyah r.a. Kata ifk dan turunannya
disebutkan sebanyak 22 kali dalam Al-Qur’an, menunjukkan pentingnya pelarangan
keras terhadap penyebaran berita palsu. Dalam ayat tersebut, Allah dengan tegas
menyatakan bahwa Aisyah tidak bersalah dan bersih dari tuduhan yang dilontarkan
oleh orang-orang munafik. Ayat ini juga menjadi bukti perlindungan Allah terhadap
kehormatan Nabi Muhammad saw., serta menjaga harga diri, nama baik, dan
martabat beliau (Wahbah, 2018). Selain membela Aisyah dan Shafwan, ayat ini juga
memberikan pelajaran bahwa musibah yang menimpa mereka mengandung hikmah

dan manfaat.

Kalimat g:ﬁ S 3n \}ijﬁ 2% ¢y.2Z Y menegaskan bahwa kejadian tersebut,
meskipun tampak buruk, sebenarnya membawa kebaikan yang lebih besar
dibandingkan keburukannya. Menurut Al-Qurthubi, musibah tersebut menjadi
pengajaran bagi umat Islam agar lebih berhati-hati dalam menyebarkan informasi
serta memperkuat keimanan dan kebersamaan komunitas Muslim. (Al-Qurthubi,
2008). Kemudian ayat S:J}I\ G ;;ES [V V.;,v;;; {’J L;Kl menegaskan bahwa setiap orang
yang terlibat dalam menuduh Aisyah tglah melakukan dosa dan akar/l menerima azab
sesuai perannya. Sementara itu, ayat}‘iz..;L_E S\ (‘\S r@f 2}5 ‘J}i &Z\S‘j menyebutkan
bahwa pelaku utama yang merekayasa dan menyebarkan fitnah, yakni Abdullah bin
Ubay menurut banyak ulama, akan menerima azab besar. Di dunia, kedok
kemunafikannya terbongkar, dan di akhirat, ia akan berada di neraka tingkat
terendah (Wahbah, 2018)

Sebab turunnya ayat tersebut berkaitan dengan kisah Sayyidah Aisyah r.a.
yang dituduh berselingkuh. Imam al-Bukhari dan Muslim meriwayatkan bahwa
Rasulullah saw. biasa mengundi istrinya untuk menentukan siapa yang akan
menemani beliau dalam peperangan, dan saat itu undian jatuh pada Aisyah. Ketika
rombongan sudah mendekati Madinah, Rasulullah memutuskan untuk berhenti dan
beristirahat. Saat itu, Aisyah menyadari bahwa kalungnya hilang, lalu kembali untuk
mencarinya. Para sahabat yang bertugas membawa tandu tidak menyadari bahwa
Aisyah tidak berada di dalamnya, sehingga mereka melanjutkan perjalanan bersama

rombongan. Menyadari dirinya tertinggal, Aisyah memutuskan untuk tetap tinggal di
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tempat tersebut dengan harapan rombongan akan menyadari dan kembali untuk
mencarinya (As-Suyuthi, 2015).

Dalam kondisi tersebut, saat perjalanan kembali ke Madinah, seorang sahabat
bernama Safwan bin Mu’attal menemukan Aisyah r.a. yang tertinggal rombongan.
Dengan sikap penuh penghormatan, Safwan membantu dan mengantarkannya
kembali ke Madinah. Namun, setibanya mereka di sana, Abdullah bin Ubay bin Salul,
pemimpin kaum munafik, memanfaatkan situasi tersebut untuk menyebarkan fitnah
bahwa Aisyah telah melakukan perbuatan tercela dengan Safwan. Fitnah ini
menyebar dengan cepat, menciptakan keresahan besar di kalangan kaum Muslimin.
Tuduhan tersebut membawa kesedihan mendalam bagi Nabi Muhammad saw.
Aisyah pun merasa sangat tertekan hingga jatuh sakit dan memilih untuk kembali ke
rumah orang tuanya. la terus-menerus menangis dan tidak bisa tidur, sementara
ayahnya, Abu Bakar, sangat mengkhawatirkan kondisinya (As-Suyuthi, 2015).
Rasulullah akhirnya menemui Aisyah dan menyampaikan bahwa kabar tersebut
telah sampai kepada beliau. Nabi menjelaskan bahwa jika tuduhan itu benar, maka
Allah akan menyatakannya. Namun, jika Aisyah bersalah, beliau mengarahkan Aisyah
untuk bertobat dan meminta ampunan kepada Allah. Aisyah, yang yakin akan
ketidakbersalahannya, tidak tahu harus berkata apa, dan sama sekali tidak
menyangka bahwa Allah akan menurunkan wahyu mengenai dirinya. Belum sempat
Rasulullah meninggalkan tempat, Allah menurunkan wahyu yang menegaskan
bahwa Aisyah tidak bersalah. Rasulullah segera menyampaikan kabar tersebut
kepada Aisyah dengan berkata, "Bergembiralah wahai Aisyah, ketahuilah bahwa
Allah telah menyatakan engkau bersih dari segala tuduhan." Wahyu ini menjadi bukti
pembebasan Aisyah dari fitnah besar tersebut, sekaligus pelajaran berharga bagi
umat Islam tentang pentingnya verifikasi dan keadilan dalam menyikapi tuduhan
(Wahbah, 2018).

Wahyu tersebut menyatakan bahwa Aisyah sama sekali tidak bersalah dan
menegaskan bahwa tuduhan tersebut adalah fitnah besar yang dibuat oleh kaum
munafik sebagai ujian bagi kaum Muslimin. Allah mengecam keras orang-orang yang
menyebarkan tuduhan tanpa bukti (QS. An-Nur: 12-16), melarang menyebarkan
keburukan tentang kehormatan seseorang (QS. An-Nur: 19-20), dan menegaskan
bahwa Aisyah adalah wanita yang suci dan terbebas dari segala tuduhan (QS. An-Nur:

23-25).
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Allah memberi didikan kepada kaum beriman yang ikut membicarakan berita

bohong dengan menegur dalam sembilan hal.

Pertama, ayat ’nA el | \Jl\_ej [ LWJJ) Osasdtll 3B dias 3 ), ketika
mendengar berita bohong, orang berlman seharusnya berprasangka baik dan

menyatakan bahwa berita tersebut jelas adalah kebohongan. Kedua, ayat NG e \LJ
5);;@? A J\.A.CJJ)\J L\_@,.Jp jL VJ 35 H5ed 15, L seharusnya mendatangkan empat saksi
yang dapat membuktikan kebenaran berita tersebut. Jika tidak ada saksi, maka
mereka yang menyebarkannya adalah pembohong. Ketiga, ayat i’:»;; (.SA; A 3.49 ﬂj}
”rﬁ_jL_c ENSE 4 S.i.ajlz 3 s‘i“‘j g};\f\'} \;siﬁ 3 menjelaskan tanpa karunia dan rahmat Allah,
akan ditimpa azab yang besar baik dunia dan akhirat akibat ikut serta dalam
menyebarkan berita bohong. Keempat, %5243 E r}d J.J u (.S.i,sb Q}J r}w..JL
ot 4 A e 55 \...ua seharusnya orang yang beriman ingat untuk tidak mengatakan hal
yang belum diketahui kebenarannya. Meskipun dianggap sepele di sisi Allah hal
tersebut sangat besar. Kelima, . 1 g \3a des u@ (..Kﬂ ek u}v EPCTFRCINERY ?j} ,
ketika mendengar perkataan yang tidak pantas, orang beriman seharusnya
mengatakan bahwa tidak layak membicarakan hal seperti itu, apalagi tanpa bukti.
Harusnya mempunyai rasa tidak pantas membincangkan kehormatan Nabi
Muhammad saw dan hal itu dituduhkan kepada istri Nabi. Keenam, i,3,3 u\ A r§_\u
Sress g.i:»)f o) \ljf “Je) merupakan peringatan agar orang beriman tidak mengulangi
perbuatan yang salah ini jika mereka benar-benar beriman. Ketujuh, C‘”) Q\ 3 }4: K ,\S\ gl
R \Ir&j} ;,Lgi&‘\jg.%‘v?\} Lﬁ\érﬁ}\ Sl r@ \’}i;\; &gﬁ\é@\ ditegaskan kembali bahwa yang
menyebarkan berita bohong akan mendapatkan azab yang pedih. Allah mengetahui
segala sesuatu, sementara kita hanya mengetahui sedikit. Kedelapan, rilé A J...a: ?j}
>3 S5 A Jj 2\2})} menjelaskan jika bukan karena rahmat Allah, kalian pasti akan
binasa. Namun, Allah yang Maha Penyayang akan menerima tobat orang yang benar-
benar tidak mengulangi perbuatan. Kesembilan, ayat JL:._J\ u}.ﬁ.‘;—\ ’j‘\‘ \,.a\/ J.\B‘ \Zé\j
QL-»—'J‘ CIAS Cx? s menjelaskan Allah memperingatkan agar tidak mengikuti langkah-
langkah setan dengan mendengarkan, menerima, dan menyebarkan berita bohong
(Wahbah, 2018).

Hal-hal di atas adalah peringatan dan larangan keras yang sangat tegas.
Berdasarkan peringatan yang Allah tunjukkan pada QS An-Nur ayat 11-25
menunjukkan bahwa Allah memberikan teguran tegas kepada kaum mukmin agar

tidak terjerumus dalam perbuatan menyebarkan berita bohong. Peringatan ini
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menekankan pentingnya menjaga lisan, tidak berbicara tanpa ilmu, dan selalu
mendasari setiap ucapan dengan bukti yang jelas. Selain itu, Allah juga mengingatkan
bahwa rahmat-Nya adalah penolong utama yang menyelamatkan manusia dari azab
yang besar. Peringatan ini menjadi pelajaran bagi setiap mukmin untuk tidak
mengulangi kesalahan serupa, menjaga kehormatan sesama, dan menjauhkan diri
dari langkah-langkah setan yang menyesatkan. Hal ini menunjukkan betapa besar
perhatian Allah terhadap keharmonisan umat dan pentingnya menjunjung tinggi

nilai-nilai kebenaran dalam kehidupan.

D. Magqashid Q.S. An-Nur 11-25 tentang Hoax
Berdasrakan dengan penafsiran serta konteks ayat diatas, maka penulis
menemukan beberapa nilai penting yang sepatutnya diperhatikan. Mustagim dalam
pendekatannya meniscayakan penafsiran yang tidak hanya berhenti pada
pengungkapan makna. Pendekatan ini menitikberat maqashid Al-Qur’an. Dalam
bukunya, Mustagim menyebutkan 7 aspek yakni hifz ad-din (perlindungan agama),
Hifz an-nafs (perlindungan jiwa), hifz al-‘aql (perlindungan akal), hifz an-nasl
(perlindungan keturunan), #hifz al-mal (perlindungan harta), hifz ad-daulah
(perlindungan negara), hifz al-bi’ah (perlindungan lingkungan) (Mustaqim, 2019).
1. Hifz ad-din
Salah satu prinsip penting dari agama islam adalah prinsip kejujuran
dimana dalam konteks hoax atau berita bohong, QS. An-Nur ayat 11-25
menjelaskan mengenai larangan untuk melakukan dan menyebarkan berita yang
tidak benar atau bohong. Dalam hukum islam, penyebaran fitnah ataupun berita
bohong akan memiliki konsekuennsi hukuman. Hal ini tentu tidak lepas dari
prinsip kejujuran. Ini juga mencakup pada upaya agama dari dampak destruktif
hoax yang bisa merusak keharmonisan umat. Dengan melawan hoax, maka akan
melindungi persatuan. Selain itu dari QS. Al-Hujurat ayat 6 ditunjukkan
pentingnya prinsip tabayyun yang memastikan bahwa kebenaran nenjadi
landasan dalam kehidupan umat islam
2. Hifz an-Nafs
Hifz an-Nafs adalah salah satu magshid yang bertujuan melindungi diri
secara fisik maupun psikologis. Dalam konteks hoax, ini relevan karena informasi

palsu dapat merusak jiwa manusia baik secara langsung dalam bentuk fisik
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maupun secara tidak langsung melalui tekanan mental dan dampak sosial.
Penyebaran hoax, seerti yang dijelaskan dalam QS. An-Nur ayat 11-16, bahwa
kisah Sayyidah Aisyah ra dapat menyebabkan kerusakan dari sisi sosial atau
moral. Berita bohong yang ada telah mencemarkan nama baik individu dan
menimbulkan keresahan. Maka dari itu ayat tersebut turun dan menunjukkan
bahaya dari berita bohong. Prinsip hifz an-nafs mendorong umat untuk
menghindari hoax agar terlindungi dengan menghinndari segala bentuk
kebohongan yang dapat mencerderai martabat manusia, Hifz an-Nafs yang dapat
dilakukan adalah mengetahui bahaya hoax sehingga tidak ikut andil dan bia
menghindari sakit hati.
3. Hifz al-‘aql

Hifz al-‘aql disini berfokus pada menjaga akal manusia dari kebodohan,
manipulasi informasi, dan penyebaran kebohongan. Ayat seperti Q.S. Al-Hujurat:
6 menyerukan pentingnya tabayyun (verifikasi informasi) agar umat tidak
tergesa-gesa mempercayai atau menyebarkan berita tanpa bukti yang jelas. Hal
ini menunjukkan perhatian Islam terhadap akal sebagai alat berpikir yang harus
digunakan untuk menilai kebenaran dan menghindari jebakan hoax yang dapat
menyesatkan logika. Penyebaran hoax adalah ancaman bagi akal, karena
informasi yang tidak benar menciptakan pemahaman yang keliru, mengaburkan
realitas, dan mengurangi kemampuan manusia untuk membuat keputusan
rasional. Prinsip hifz al-‘aql dapat dilakukan adalah mengetahui pentingnya
literasi, melakukan tabayyun saat mendapat berita, serta tidak mudah percaya
sebelum benar-benar terverifikasi. Dengan sering membaca maka akan dapat
menganalisis mana berita yang benar mana yang tidak. Orang yang suka
membaca akan terbiasa membuat kesimpulan sebelum membaca buku sampai
akhir, begitu juga dilakukan dalam menyaring berita.
4. Hifz ad-Daulah

Hifz ad-daulah merupakan dimensi penting dalam magashid syariah yang
bertujuan melindungi keberlanjutan, kestabilan, dan keamanan suatu negara.
Dalam konteks ayat tentang hoax, seperti Q.S. Al-Hujurat: 6 dan Q.S. An-Nur: 11-
19, prinsip ini menyoroti bahaya berita bohong (hoax) yang dapat mengancam
harmoni masyarakat, mengganggu keamanan nasional, dan merusak tatanan

sosial. Hoax yang menyebar luas dapat memicu konflik horizontal, polarisasi,
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E.

serta melemahkan kepercayaan masyarakat terhadap institusi negara dan
pemimpin. Ini bertentangan dengan nilai hifz ad-daulah, yang mengharuskan
setiap individu menjaga stabilitas negara dengan menahan diri dari tindakan
yang berpotensi memecah-belah. Dalam Q.S. An-Nur: 19, Allah memperingatkan
bahwa mereka yang suka menyebarkan kebohongan dan keburukan akan
mendapatkan azab yang pedih, karena perbuatannya merusak tatanan sosial

yang stabil.

Solusi Al-Qur’an untuk Melawan Hoax di Era Post-Truth Perspektif Tafsir
maqasidi

Dari analisis ayat yang berkaitan dengan hoax menggunakan pendekatan tafsir

magqasidi, didapatkan maqashid ayat serta solusi yang dapat dilakukan untuk

melawan hoax di era posth truth. Berikut diantaranya:

1. Tabayyun (Verifikasi Informasi)

Dalam melawan hoax di era pot-truth ini, prinsip tabayyun dapat melatih
umat untuk bersikap kritis terhadap informasi serta mencegah kerusaka jiwa
dan masyarakat akibat informasi yang tidak benar. Tahap yang pperlu dikakukan
adalah meningkatkan literasi media di kalangan masyarakat dan memberi
evaluasi kepada masarakat untuk membiasakan tidak langsung menyebarkan
informasi tanpa bukti yang valid.

2. Menanamkan kejujuran dan integritas
Berdasarkan larangan hoax menunjukkan ada suatu prinsip yang harus

dijaga, yakni prinsip kejujuran. Allah berfirman:

Viaz 3 sty 81 1 .
“Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu kepada Allah dan
ucapkanlah perkataan yang benar” (QS. Al-Ahzab: 70)

Dalam ayat ini dipaparkan mengenai perintah Allah untuk mengucapkan
ucapan yang benar dan tepat sasaran. Allah melarang ucapan bohong dan tuduhan
palsu. Lafadz sadiida menunjukkan makna istiqomah sehingga tentu hal ini
menjadi penting dilakukan. Shihab menjelaskan bahwa sadiidan mengandung
makna meruntuhkan sesuatu kemudian memperbaikinya, yang berarrti jika
mengkritik sesuatupun hendaknya kritik yang membangun, dalam arti informasi
yang disampaikan haruslah baik, benar, dan mendidik (Shihab, 2002). Jadi ayat ini

menegaskan pentingnya kejujuran. Dalam konteks melawan hoax, individu diajak
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untuk selalu mengedepankan integritas dalam menyampaikan informasi. Tidak
memastikan informasi tanpa memastikan kebenarannya adalah langkah melawan
perpecahan umat. Kejujuran dan integritas juga sangat penting pada era post-truth
karena kebohongan seringkali dibungkus dengan sebagian fakta untuk
membuatnya tampak kredibel. Dalam praktiknya, umat islam harus menghindari
bias yang dapat mempengaruhi penilaian terhadap suatu kebenaran.
3. Meningkatkan literasi dan pengetahuan

Pada era post-truth, meningkatkan literasi media menjadi langkah utama
agar masyarakat mampu memeriksa validitas suatu informasi. Membaca tidak
hanya dalam arti literal, tetapi juga dalam memahami konteks sosial, budaya, dan
agama. Dengan pengetahuan yang baik, umat islam dapat membedakan antara
berita palsu dan fakta, serta menangkal pengaruh narasi manipulatif, sehingga
dapat melawan hoax. Dalam salah satu seminar, Najwa Shihab menyebutkan
bahwa orang yang memiliki literasi tinggi atau orang yang suka membaca tidak
akan mudah mengambil kesimpulan dan memastikan kebenaran atau
menanyakan sebelum memvalidasi Pemerintah juga bisa mengadakan acara
pelatihan literasi digital, menyebarkan agar masyarakat mencintai literasi, dan
menawarkan kolaborasi. Post-truth hanya bisa dihadapi dengan informasi
tandingan yang diperoleh dari sumber berita yang dapat dipercaya. Meskipun
membutuhkan waktu untuk membangun budaya literasi seperti ini, pendekatan
tersebut sangat efektif dalam mengatasi disinformasi terkait kebenaran
(Haryatmoko, 2018).
4. Meningkatkan tanggung jawab sosial

Allah memerintahkan untuk tidak mempercayai ataupun mengikuti hal
yang tidak diketahui. Ini merupakan cerminan agar kita memiliki tanggung jawab

dalam hal bermasyarakat dan bernegara. Allah berfirman:
z /,/.\,/‘ 3}/ 47 /, B 1%, PR ,/ Sa_ 5
Nyioadie 58 A, K3lsdl; 22l ,.:_.J N oV e & G GEN,

“langanlah engkau mengikuti sesuatu yang tidak kauketahui. Sesungguhnya
pendengaran, penglihatan, dan hati nurani, semua itu akan diminta
pertanggungjawabannya.” (QS. Al-Isra: 36).

Ayat ini melarang mengikuti sesuatu tanpa ilmu yang jelas. Dalam konteks
hoax di era post-truth, tanggung jawab sosial ini berarti tidak hanya memastikan

kebenaran informasi, tetapi juga mempertimbangkan dampak dari penyebaran
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informasi tersebut terhadap masyarakat. Hal ini dapat diterapkan melalui
membangun kesadaran, regulasi media sosial, dan penguatan nilai-nilai
keislaman.
5. Menghindari fanatisme

Seringkali fanatisme terhadap kelompok atau ideologi tertentu seringkali
menjadi alat penyebaran hoax. Misalnya ketika pemilu, kubu satu dengan yang
lain sama-sama fanatik sampai mengeluarkan kampanye-kampanye negatif
salah satunya dengan penyebaran hoax. Fanatisme sering membuat seseorang
menerima informasi secara tidak kritis, hanya karena informasi tersebut sesuai
dengan keyakinan atau afiliasi kelompoknya. Dalam konteks hoax, hal ini bisa
memicu penyebaran berita palsu yang mendukung bias atau kepentingan
kelompok tertentu, tanpa peduli pada dampak negatifnya terhadap masyarakat.
Padahal dalam Al-Qur'an mengajarkan keadilan sebagai solusi untuk
menghindari bias dan polarisasi. Al-Qur'an memerintahkan untuk adil bahkan

untuk orang yang tidak disenangi.

F. SIMPULAN

Fenomena hoax bukan merupakan sesuatu yang baru akan tetapi sudah ada
sejak zaman Rasulullah saw, seperti kisah Aisyah ra yang dituduh selingkuh hingga
kemudian turun QS. An-Nur ayat 11-25. Di masa ini, hoax mudah menyebar apalagi
di era post truth dimana kebenaran dibuat-buat untuk kepentingan tertentu. Dalam
hal ini, perlu merujuk Al-Qur’an sebagai sumber hukum yang paling kuat. Dengan
pendekatan tafsir maqasidi, penulis menemukan dengan mengetahui konteks ayat,
ditemukan maqashid hifz ad-din, hifz an-nafs, hifz al-’aql, dan hifz ad-daulah dalam
ayat-ayat tentang hoax. Adapun solusi Al-Qur’an untuk melawan hoax di era post-
truth yakni dengan tabayyun (verifikasi informasi), menanamkan kejujuran dan
integritas, meningkatkan literasi dan pengetahuan, meningkatkan tanggung jawab

sosial, dan menhindari fanatisme.
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